
BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Kordinasi 

Dalam pelaksaan kerja magang ini, penulis ditugaskan sebagai salah 

satu staf di divisi Promotion and Advertising. Dimana penulis mendapat 

arahan dari Marisa Puspa Rani selaku manajer Promotion and Advertising, 

yang juga bersinergi dengan Stephen Cristiano sebagai pembimbing 

lapangan juga sebagai manajer Product Category. Divisi ini menjadi salah 

satu tools PT. Total Chemindo Loka untuk berkomunikasi kepada target 

audience dan para distributor. Divisi ini juga bertugas menyampaikan 

informasi, seperti ketika ingin mengeluarkan produk baru dan menjaga 

koneksi dengan konsumen yang telah didapatkan dan dibentuk oleh tim 

sales. 

Divisi ini juga menaungi 2 subbrand cuci baju milik TOTAL yaitu 

Total Almeera dan BUKRIM. Dimana penulis menerima tugas marketing 

communication di Instagram hanya untuk brand Total Almeera, yang akan 

penulis berikan kepada pembimbing lapangan. Sesekali kami juga bekerja 

sama dengan agency social media yang bernama DEWANSTUDIO untuk 

memastikan apakah kinerja kita sudah sesuai dengan target audience yang  

dituju.  

Selain itu penulis juga diberikan tugas membuat content direct 

marketing melalui Whatsapp untuk diberikan kepada tim sales, dengan 

membuat content meme. Dalam upaya untuk mengetahui kepuasan dari 

target audience penulis juga diberikan tugas membuat survey form yang 

nanti akan disebar luaskan oleh pihak perusahaa



 

 3.2 Tugas yang Dilakukan 

Praktik magang berlangsung mulai dari tanggal 25 Januari 2021 

hingga 16 April 2021. Penulis membantu dan mengerjakan tugas di divisi 

marketing, berikut timeline praktik magang yang dilakukan oleh penulis: 

Tabel 3.1 Timeline Kerja Penulis 

Minggu Ke Pekerjaan yang Dilakukan Penulis 

 

 

 

 

1 

Konsep Content Feeds - Total Almeera 

 

Konsep Content Feeds - Total Almeera untuk hari besar 

Indonesia 

 

Melakukan meeting dengan tim divisi Product Category perihal 

content Instagram 

 

Melakukan meeting divisi Promotion and Advertising 

 

 

2 

Konsep Content Feeds - Total Almeera 

 

 

Melakukan meeting dengan divisi Product Category perihal 

iklan produk baru sabun cuci tanggan Fresh A 

 

 

Melakukan meeting dengan tim sales 

Konsep content Feeds - Total Almeera 



 

 

3 

 

 

Melakukan meeting dengan divisi Product Category perihal iklan 

produk baru sabun cuci tangan Fresh A 

 

Membuat konsep content feeds Instagram hari raya 

 

 

 

 

4 

 

Konsep content Feeds Instagram - Total Almeera 

 

Berkoordinasi dengan tim sales perihal direct marketing 

kepada para distributor 

 

Berkoordinasi hasil dengan divisi product category perihal 

iklan produk baru sabun cuci tangan Fresh A 

 

 

 

5 

Melakukan meeting dengan divisi Product Category perihal 

give away 

Konsep content Feeds Instagram harian - Total Almeera 

Berkoordinasi dengan tim sales perihal direct marketing kepada 

para distributor 

 



 
Membuat konsep content feeds Instagram hari buruh 

 

6 

Konsep content Feeds Instagram harian - Total Almeera 

Melakukan Koordinasi dengan divisi Product Category perihal 

content iklan give away 

 

 

7 

Konsep content Feeds Instagram - Total Almeera 

Melakukan Koordinasi dengan divisi product category perihal 

content iklan give away 

Melakukan meeting perihal kepuasan pelanggan 

 

 

 

8 

Konsep content Feeds Instagram harian - Total Almeera 

Membuat content iklan giveaway sesuai dengan hasil meeting 

dengan divisi Product Category 

Membuat content direct sesuai dengan hasil meeting dengan tim 

sales 

 

 

 

9 

Konsep content Feeds Instagram - Total Almeera 

 

Membuat content iklan produk baru sabun cuci tangan Fresh A 

 

Melakukan meeting dengan divisi Product Category perihal 

survey kepuasan pelanggan 

10 Membuat konsep content feeds Instagram - Total Almeera 

 

11 

Membuat konsep content feeds Instagram - Total Almeera 

Melakukan meeting dengan divisi Product Category 

perihal survey kepuasan pelanggan 



 

 

SSumber: Olahan Penulis,2021 

3.3 Uraian Pelaksanaan Magang 

3.3.1 Internet Marketing 

Saat praktik magang berlangsung, ada bebarapa content khususnya 

content di Instagram yang menjadi tugas penulis, antara lain content 

menyambut hari-hari besar masyarakat Indonesia dan meeting dengan 

divisi Product Category untuk membahas content giveaway produk 

deterjen Total Almeera. 

 Ada 5 tahapan dalam menyusun sebuah content internet marketing: 

1. Analysis Situation 

Pada tahapan analysis situation, dalam hal menjalankan 

tugas penulis tidak dilibatkan sepenuhnya, namun penulis 

beberapa kali mendapatkan tugas menghadiri rapat perencanaan 

konsep dengan divisi Product Category, termasuk juga menulis 

dan merangkum hasil dari rapat dan juga mencari waktu dan 

tempat pertemuan baik secara tatap muka maupun melalui media 

sosial Whatsapp. 

Hasil rapat mendapatkan hasil analisa situasi atau biasa kita 

sebut dengan analisa target audience dan target market (TA/TM) 

untuk mempermudah penulis dalam membuat content. Sehingga 

ketika penulis memproses pembuatan content di Instagram 

hingga dapat diunggah, akan lebih cepat, dikarenakan dari awal 

penulis sudah diberikan arahan-arahan oleh pihak perusahan, 

dalam hal ini oleh pembimbing lapangan dan manajer Promotion 

and Advertising, yaitu berupa konsep dasar untuk menunjukan 

velue dari produk yang akan dijadiakan content dimana 

 

12 

Membuat konsep content feeds Instagram - Total Almeera 

Membuat tabel survey kepuasan pelanggan sesuai dengan hasil 

meeting dengan divisi Product Category 



perusahaan juga memberikan arahan siapa saja target audience 

yang akan dituju. 

Gambar 3.1 Arahan Analisa Situasi Secara Online 

 

 

Sumber: Penulis, 2021 

Gambar 3.2 Foto Rapat dengan Divis Product Category 

 

Sumber: Penulis, 2021. 

 

 



Salah satu content yang penulis kerjakan adalah membuat 

content memperingati hari-hari besar dan membuat content 

giveaway. Dalam pembuatan kedua content ini, divisi penulis 

bersinergi dengan divisi Product Category.  

 

2. Strategic Planning 

Pada tahap planning, penulis diberikan tugas untuk membuat 

konsep dan ide dasar dalam pembuatan content Instagram. 

Content Instagram penulis kerjakan untuk memperingati hari-

hari besar yang dirayakan oleh masyarakat Indonesia, penulis 

juga ditugaskan membuat content giveaway untuk produk sabun 

cuci baju Total Almeera. Untuk mendapatkan konsep dan ide 

dasar yang telah diberikan oleh pihak perusahaan, penulis 

mencoba mencari referensi-referensi melalui media sosial seperti 

Instagram hingga penulis melakukan penelusuran melalui search 

engine Google.  

Dalam rangka membuat content peringatan hari-hari besar 

masyarakat Indonesia, setiap saat penulis mendapatkan ide untuk  

konsep content, penulis akan memberikan konsep awal tersebut 

kepada pembimbing lapangan terlebih dahulu. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar 3.3 Strategy Planning 

 

Sumber: Penulis, 2021. 

 Pada tahapan planning, penulis berdiskusi dengan divisi 

product category mengenai durasi content video, untuk 

mengajukan memperkecil target audience dari content yang akan 

penulis buat. Planning ini bertujuan untuk memastikan value yang 

ingin disampaikan akan tersampaikan kepada khalayak dengan 

baik. 

 

3. Objective (Tujuan)  

Tahap tujuan ini mencangkup value, kuantitas, hingga time 

frame. Tugas yang diberikan perusahaan kepada penulis memiliki 

tujuan mencapai Customer Relation Management (CRM) yaitu 

seperti meningkatkan pembelian dan menjaga relasi dengan 

konsumen. PT. Total Chemindo Loka tidak hanya menggunakan 

Instagram untuk mengucapkan hari-hari besar saja, Instagram 

digunakan juga untuk memperkenalkan produk-produk, hingga 

mengadakan interaksi dengan audience dengan mengadakan 

giveaway.  

 



 

 Salah satu contoh yang penulis kerjakan dalam internet 

marketing penulis membuat content giveaway untuk produk Total 

Almeera. Video giveaway ini juga berdurasi 30 detik dan 

berisikan informasi mengenai apa saja yang akan konsumen 

dapatkan hingga bagaimana cara untuk berpartisipasi dalam 

giveaway. Selanjutnya dalam hal kuantitas yang terukur content 

giveaway yang penulis kerjakan juga harus dapat menjelaskan 

berapa banyak jumlah, mulai dari berapa banyak jumlah hadiah 

yang konsumen akan dapatkan hingga berapa banyak konsumen 

yang akan mendapatkan giveaway tersebut. 

 

Time Frame atau time line yang diberikan oleh perusahaan 

kepada penulis dalam pembuatan content giveaway selama 2 

minggu setelah tugas itu diberikan kepada penulis, yaitu pada 

tanggal 15 Febuari 2021, dimana content video giveaway tersebut 

harus sudah penulis rampungkan dan kumpulkan kepada 

pembimbing lapangan yaitu Stephen Crisano. Setelah beliau 

approved, content akan diberikan kepada manajer divisi 

Promotion and Advertising. 

4. Implementasi Plan 

Dalam tahapan ini, penulis diberi tugas untuk membuat 

content feeds Instagram harian, serta membuat content feeds 

untuk menyambut hari-hari besar masyarakat Indonesia dan 

content giveaway. Setelah mendapatkan approval dari 

perusahaan, langkah pertama yang penulis lakukan adalah 

mengambil sampel produk di kantor untuk melengkapi kembali 

informasi yang penulis dapatkan dari pembimbing lapangan 

sebelumnya.  

 

 

 



 

Gambar 3.4 Foto-foto Sample Produk 

 

Sumber: Penulis, 2021. 

 Sesudah penulis mengambil sample produk, dalam 

pembuatan content Instagram penulis menerapkan beberapa mata 

pelajaran yang penulis dapatkan dalam kuliah di Unversitas 

Multimedia Nusantara, salah satunya mata kuliah Multimedia 

Labotary (MULEB), dimana penulis dalam pembuatan content 

menggunakan aplikasi Adobe Photoshop. Setiap pembuatan 

content Instagram penulis selalu mendapatkan arahan dari 

pembimbing lapangan agar penulis dapat menyesuaikan dengan 

konsep dasar dan juga sesuai dengan dengan target audience dari 

perusahaan. 

Proses pembuatan content di Instagram hingga dapat 

diunggah, diawali dengan penulis diberikan arahan-arahan oleh 

pihak perusahan dalam hal ini pembimbing lapangan dan manajer 

Promotion and Advertising berupa konsep dasar untuk 

menunjukan velue dari produk yang akan dijadiakan content. 

 Perusahaan juga memberikan arahan siapa saja target 

audience yang akan dituju. Untuk itu dalam pembuatan content 

Instagram penulis mencari refrensi juga ide-ide yang sesuai 

dengan konsep awal dari tugas tersebut, setelah penulis membuat 

content yang sudah tepat dengan ide dari konsep dasar tersebut, 



penulis memberikannya kembali kepada pembimbing lapangan 

untuk diperiksa apakah content yang penulis buat sudah sesuai 

atau masih perlu direvisi lagi. Dalam pembuatan content 

Instagram penulis hanya diberikan kesempatan sebanyak tiga kali 

untuk direvisi. 

 

Gambar 3.5 feed Instagram Hari Pahlawan 

 

Sumber: Instagram Total Ameera, 2021. 

5. Evaluasi  

Pada tahap evaluasi, penulis belum diberikan kesempatan 

dan belum diberikan tanggung jawab untuk mengevaluasi setiap 

kegiatan internet marketing yang dikerjakan oleh perusahaan. 

 

Internet marketing merupakan media sosial yang digunakan untuk 

berpromosi dan dapat dilihat sebagai marketing communication. Hal ini 

dikarenakan internet memiliki sifat yang interaktif, cara ini sangat efektif 

untuk berkomunikasi dengan pelanggan. Sudah banyak perusahaan yang 

mengakui keuntungan berkomunikasi melalui internet. (Belch and Belch, 

2016, h. 21). Pada praktiknya PT. Total Chemindo Loka memanfaatkan 

internet melalui Instagram untuk dapat berpromosi produk baru maupun 

produduk lama.  

 

 



 

Menurut Kotler dan Armstong, 2013; dalam Ari Setyaningrum (2015. 

h. 365) mengatakan internet marketing atau lebih dikenal online marketing 

yang menganggambarkan usaha perusahaan dalam memasarkan produk 

maupun jasa, serta mambangun hubungan dengan pelanggan melalui internet. 

Hal ini juga dilakukan juga oleh TOTAL sebagai perusahaan yang bergerak 

dibidang home care. TOTAL tidak hanya menggunakan media sosial 

Instagram untuk berpromosi saja, tetapi juga memanfaatkan Instagram untuk 

dapat berinteraksi dengan konsumen secara interaktif melalui kolom comment 

hingga direct messege. 

 

3.3.2 Direct Marketing 

 Direct marketing yang PT. Total Chemindo Loka lalukan saat ini tidak 

hanya melalui Instagram, perusahaan juga menggunakan applikasi Whatsapp 

sebagai telemarketing untuk berinteraksi dan menjaga relasi dengan 

konsumen dan distributor produk. Penulis diminta untuk membuat content-

content berupa meme yang kemudian meme tersebut akan ditindak lanjuti oleh 

tim sales yang kemudian menyebarluaskan kepada distributor dan konsumen. 

Hal ini dilakukan dalam upaya mempererat dan membangun relasi yang baik 

dengan para distributor, dengan mengirimkan meme tersebut diharapkan 

dapat memberikan perasaan bahwa perusahaan peduli dengan mereka. 

 

Perusahaan TOTAL memiliki 3 tahap dalam menjalankan direct 

marketing: 

1. Target marketing 

Dalam tahap ini, penulis diberikan tugas untuk dapat membantu 

tim sales dalam berinteraksi dengan para distributor. Tugas yang 

diberikan adalah membuat meme yang berisikan kata-kata 

penyemangat hingga kalimat yang mengandung komedi.  

 

 

 



Gambar 3.6 Profil Whatsapp 

 

Sumber: Penulis, 2021. 

 

Hal ini memiliki tujuan untuk memperlihatkan kepada para 

distributor bahwa perusahaan tidak hanya mementingkan 

penjualan saja, melainkan perusahaan juga peduli terhadap 

mereka. Pada aktivitas ini, penulis tidak diberikan tanggung 

jawab untuk menjalankan aktivitas ini sepenuhnya karena PT. 

Total Chemindo Loka sudah memiliki tim untuk menjalankan 

bagian target marketimg tersebut. PT. Total Chemindo Loka 

dalam menjalankan aktivitas ini biasanya dijalankan oleh tim 

sales untuk mengumpulkan data para distributor. 

2. Information Acces 

Pada tahapan ini, konsumen khususnya para distributor 

mendapatkan sejumlah informasi mengenai spesifikasi produk, 

seperti informasi tentang pembelian dan lainya. Penulis 

ditugaskan membantu tim sales untuk mendapatkan informasi 

mengenai kepuasan pelanggan juga kepada para distributor 

dengan cara membuat form survey kepuasan konsumen terhadap 

produk.  

 

 



Konsep survey ditujukan untuk mencari tahu kepuasan 

pengguna terhadap produk deterjen TOTAL. Adapun proses 

pembuatan survey kepuasan pelanggan hingga dapat diunggah, 

diawali dengan penulis diberikan arahan-arahan oleh pihak 

perusahan dalam hal ini pembimbing lapangan dan manajer 

Promotion and Advertising, yang berisikan konsep dasar 

pertanyaan dalam survey tersebut.  

Pertanyaan harus berlandaskan konsep dari Marketing Mix 4P¸ 

yaitu Product, Price, Place dan Promotion. Tidak ada batasan 

minimal untuk jumlah pertanyaan dalam survey, penulis 

membuatnya dalam bentuk tabel. Selain itu penulis juga mencoba 

mencari refrensi dan contoh-contoh survey melalui internet. 

Setelah mendapatkan contoh, penulis mencoba untuk 

menggunakannya dengan konsep ATM (Amati Tiru dan 

Modifikasi).  

Kemudian penulis memberikannya kepada pembimbing 

lapangan untuk di cross check terlebih dahulu sebelum penulis 

berikan kepada manajer Promotion and Advertising untuk 

disebar luaskan. Berikut adalah konsep survey yang telah dibuat 

oleh penulis, adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 3.2 Form Kuesioner 

FORM QUESTIONNARE KEPUASAN PELANGGAN TERHADAP 

PRODUK DETERJEN TOTAL 

  YA TIDAK Masukan / Keterangan 

 

P
R

O
D

U
K

 

Apakah desain produk 

menarik 

 

perhatian? 

   

Apakah warna kemasan 

terlihat 

 

menarik? 

   

Apakah ukuran dan isi 

kemasan 

 

sesuai dengan keinginan? 

   

 

 Apakah kemasan produk 

mudah 

 

digunakan? 

   

Apakah kemasan produk 

cukup 

 

   



bervariasi? 

 

  YA TIDAK Masukan / Keterangan 

 

P
E

R
F

O
R

M
A

 

Apakah tangan terasa

 panas 

 

ketika menggunakan produk? 

   

Apakah aroma produk cukup 

 

berwangi? 

   

Apakah wangi produk

 tahan 

 

lama? 

   

Apakah produk membersihkan 

 

sesuai dengan ekspetasi? 

   

Apakah produk

 mampu 

menghilangkan 

 noda 

membandel? 

   



Apakah produk aman dipakai 

 

untuk semua pakaian? 

   

 

  YA TIDAK Masukan / Keterangan 

 

H
A

R
G

A
 

Apakah harga produk 

terjangkau? 

   

Apakah harga produk

 sesuai 

 

dengan kualitasnya? 

   

 

 Apakah harga produk

 dapat 

 

bersaing di pasar? 

   

 

  YA TIDAK Masukan / Keterangan 

 

T
E

M
P

A
T

 

Apakah produk mudah 

ditemukan 

 

atau dicari? 

   

Apakah produk dapat    



ditemukan 

 

di minimart terdekat? 

Apakah produk dapat 

ditemukan 

 

di warung terdekat? 

   

 

  YA TIDAK Masukan / Keterangan 

 

P
R

O
M

O
 

Apakah hadiah-hadiah

 dari 

 

pembelian produk menarik? 

   

Apakah iklan produk mudah di 

 

ingat? 

   

Sumber: Olahan penulis. (2021). 

 

 

 

 

 

 

 



3. Creativity  

Pada tahapan ini, penulis diberikan tugas untuk membuat 

meme sekreatif mungkin kepada para distributor. Dalam 

pembuatan meme ini penulis tidak bekerja sendiri, penulis bekerja 

secara tim dan diarahkan langsung oleh manager Promotion and 

Advertising, serta pembimbing lapangan. Namun meme tersebut 

memiliki kriteria dan memiliki beberapa persyaratan yang harus 

dipatuhi dan dihindari oleh penulis, agar meme tersebut bisa di 

share kepada konsumen. Ada dua kriteria yang harus dihindari 

oleh penulis dalam proses pembuatan meme tersebut, pertama 

tidak boleh menggunakan bahasa gaul ‘Gua´atau ‘Loe’ dan juga 

meme tersebut tidak boleh berkaitan dengan hal yang  terkesan 

menggurui. 

Hal tersebut telah dijelaskan oleh pembimbing lapangan 

dikarenakan target audience meme yang penulis dan tim bikin 

memiliki usia rata-rata 50 tahun ke atas. Sehingga ketika penulis 

membuat meme dengan kalimat “Loe” atau “Gua” dianggap tidak 

sopan, walaupun kalimat tersebut sering kita gunakan dalam 

berkomunikasi dengan teman. Kalimat tersebut kurang sopan 

diucapkan ketika kita berkomunikasi dengan orang yang lebih 

tua. 

Sebelum ditugaskan untuk membuat meme penulis 

diperlihatkan beberapa lembar kertas yang berisikan contoh 

meme yang dibuat oleh pihak perushaan yang sudah memenuhi 

standart dan kriteria yang diinginkan oleh perushaan. 

 

 

 

 

 



 

Gambar 3.7 Lembaran Contoh meme dari perusahaan 

 

Sumber: Olahan Penulis, 2021 

Langkah pertama penulis lakukan dalam pembuatan meme, 

penulis mencoba mencari ide-ide creative melalui internet yang 

sesuai dengan yang diinginkan perusahaan dan yang sudah 

dicontohkan sebelumnya. Dalam mencari ide di internet tersebut 

penulis mencoba dengan key word “quotes pagi” dan “jokes 

bapak-bapak” dengan harapan meme memiliki isi lelucon dan 

motivasi, sehingga dapat memberikan rasa senang dan semangat 

bagi audience dalam hal ini para distributor. 

Ketika penulis sudah mendapatkan ide, penulis 

memberikan ide tersebut kepada Marisa selaku manajer untuk di 

cross check terlebih dahulu apakah ide dari content yang penulis 

buat sudah sesuai dengan standart yang diinginkan perusahaan 

apa masih ada yang perlu diperbaiki. Ketika content meme yang 

penulis sudah buat sesuai dengan standart perusahaan, maka 

meme tersebut akan diberikan kepada tim sales untuk di 

broadcast kepada para distributor perushaan. 

 



 

Gambar 3.8 Contoh Hasil yang penulis buat dan sudah di setujui 

perusahaan 

 

Sumber: Olahan Penulis, 2021 

 

Menurut Kotler dan Kelller (2012, h. 204), direct marketing merupakan 

penggunaan surat, telephone, faksimili, e-mail, dan internet, untuk 

berkomunikasi langsung atau berdialog dengan pelanggan dan bahkan dengan 

calon pelanggan. Berdasarkan konsep direct marketing menurut Kotler, PT. 

Total Chemindo Loka juga menjalankan kegiatan direct marketing 

menggunakan applikasi Whatsapp untuk dapat berkomunikasi dengan 

pelanggan. Demi menjaga hubungan yang baik dengan para distributor yang 

sudah terbentuk oleh tim sales, PT. Total Chemindo Loka menyediakan di 

setiap daerah di Indonesia personal in charge (PIC). 

 

 



 Terkadang berbagi informasi yang perusahaan kemas dengan membuat 

meme melalaui whatsapp kerap mendatangkan respon yang bermacam-

macam. Account Whatsapp perusahaan memiliki admin yang senantiasa 

membalas segala bentuk respon dan pertanyaan dari khalayak khususnya para 

distributor. Sehingga dengan adanya kontak secara harian ini diharapkan 

dapat membantu perusahaan dalam memberi informasi dan mempererat 

hubungan. 

 

3.4 Permasalahan 

1. Penulis memiliki kendala dalam menyamakan persepsi dengan tim 

dan pemberi tugas dikarenakan bekerja dari rumah atau WFH (work 

from home). 

2. Penulis terkadang kesulitan untuk mendapatkan inspirasi dalam 

pembuatan content feeds Instagram. 

3. Penulis sedikit kesulitan membuat meme sesuai dengan target yang 

diberikan oleh perusahaan dikarenakan target audience berusia 50 

tahun keatas. 

4. Penulis sedikit kesulitan dalam membuat konsep form kepuasan 

pelanggan yang benar dan mudah dipahami dikarenakan kalimat yang 

digunakan harus mudah dimengerti dan sesuai dengan apa yang 

diinginkan oleh perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3.1.2 Pemecahaan Masalah 

1. Penulis bertanya langsung kepada pembimbing lapangan mengenai 

kejelasan tugas yang diinginkan oleh perusahaan, yaitu dengan cara 

melalui chat hingga telephone secara langsung, sampai penulis memahami 

dan mengerti dari apa yang diinginkan pihak perusahaan. 

2. Penulis selalu mencari referensi content di internet dan Instagram. Seperti 

melalui akun Instagram competitor, yang memiliki produk yang sama 

dengan perusahaan 

3. Penulis bertanya kepada pembimbing lapangan seperti apa content meme 

yang boleh dan tepat untuk diberikan kepada tim sales. 

4. Penulis mencari referensi seperti apa bentuk kuesioner serta meminta 

pendapat pembimbing lapangan mengenai beberapa contoh kuesioner 

yang baik dan benar. 

 


